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ABSTRAK

M. Faqih Syifa Rahman, 24204011010, Model Penguatan Sikap Moderasi Beragama Di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2026. Dosen Pembimbing Tesis Dr. Ahmad Arifi, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan sikap moderasi
beragama sebagai upaya membentuk peserta didik yang religius, toleran, dan mampu
hidup harmonis di tengah keberagaman. SMK Muhammadiyah 1 Bantul mengembangkan
berbagai program untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui proses
pendidikan yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi model penguatan sikap moderasi beragama, mengidentifikasi bentuk
penguatan yang dilakukan, serta menganalisis perubahan sikap moderasi beragama pada
peserta didik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru ISMUBA, serta peserta didik.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model John W. Creswell yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model penguatan sikap
moderasi beragama dilaksanakan melalui pembelajaran ISMUBA, budaya sekolah,
keteladanan guru, lingkungan sosial sekolah, dan evaluasi secara berkelanjutan dengan
mengimplementasikan nilai-nilai berkeadaban, keteladanan, kewarganegaraan dan
kebangsaan, mengambil jalan tengah, berimbang, lurus dan tegas, kesetaraan,
musyawarah, toleransi, serta dinamis dan inovatif. Penguatan sikap moderasi beragama
dilakukan melalui kegiatan kurikulum, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang saling
terintegrasi. Adapun perubahan sikap peserta didik ditunjukkan melalui meningkatnya
sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, kepedulian sosial, komitmen
kebangsaan, kemampuan bermusyawarah, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara‘bijaksana.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model penguatan sikap moderasi beragama
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dilaksanakan secara sistematis melalui sinergi antara
pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, budaya sekolah, dan berbagai program
penguatan yang terintegrasi., Model tersebut mampu menginternalisasikan nilai-nilai
moderasi beragama ke dalam sikap dan perilaku peserta didik sehingga terbentuk karakter
yang religius, moderat, toleran, serta memiliki komitmen kebangsaan dalam kehidupan
sekolah maupun masyarakat.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Islam, Karakter Peserta Didik
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ABSTRACT

M. Faqih Syifa Rahman, 24204011010, Model for Strengthening Religious Moderation
Attitudes at SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Thesis for the Islamic Education (PAI) Study
Programme, Master’s Programme, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan
Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2026. Thesis Supervisor Dr. Ahmad
Arifi, M.Ag.

This research is motivated by the importance of strengthening religious
moderation attitudes as an effort to shape students who are religious, tolerant, and able to
live harmoniously amidst diversity. SMK Muhammadiyah 1 Bantul develops various
programs to instill the values of religious moderation through an integrated educational
process. This study aims to describe the implementation of a model for strengthening
religious moderation attitudes, identify the forms of reinforcement carried out, and analyze
changes in students' religious moderation attitudes at SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

This study uses a qualitative approach with field research. The research subjects
include the principal, ISMUBA teachers, and students. Data is collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis uses John W. Creswell's model,
which includes data condensation, data presentation, and drawing conclusions and
verification. The validity of the data is tested through source triangulation and technique
triangulation.

The research results show that the implementation of the model to strengthen
religious moderation attitudes is carried out through ISMUBA learning, school culture,
teacher role models, the school's social environment, and continuous evaluation by
implementing values of civility, exemplary behavior, citizenship and nationalism, taking
a middle path, being balanced, straightforward and firm, equality, deliberation, tolerance,
as well as being dynamic and innovative. Strengthening religious moderation attitudes is
done through integrated curricular, co-curricular, and extracurricular activities. The
change in students' attitudes is shown by an increase in mutual respect, appreciation of
differences, social awareness, national commitment, the ability to deliberate, and the wise
use of knowledge and technology.

This study concludes, that the model for strengthening religious moderation
attitudes ;att SMK Muhammadiyah 1 Bantul ispcarried out systematieally through the
synergy of learning, habituation, role modeling, school culture, and various integrated
strengthening programs. The model is able to internalize the values of religious
moderation into students' attitudes and behaviors, resulting in characters that are religious,
moderate, tolerant, and committed to national values both in school life and in the
community.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Education, Student Character.
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MOTTO
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)”.!
- QS. Ar-Rahman: 60.
“Untukmu agamamu dan untukku agamaku”.?
-QS. Al-Kafirun: 6
“Jadilah baik dengan segala kemampuan yang dimiliki, orang baik tidak pernah rugi”.

-M. Faqih Syifa Rahman.

! Al-Fatih Berkah Cipta, Kitab Al-Qur’an Al-Fatih Dengan Alat Peraga Tajwid Kode Arab
(Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012).
2 Ibid., hlm. 603
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

SMK Muhammadiyah 1 Bantul merupakan salah satu lembaga
pendidikan Muhammadiyah yang memiliki karakteristik khas sebagai
sekolah kejuruan berbasis nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan.
Sebagai institusi pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
memasuki dunia kerja, sekolah tidak hanya dituntut menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan keterampilan kejuruan,
tetapi juga lulusan yang memiliki kematangan sikap, integritas moral,
serta kemampuan berinteraksi secara harmonis di tengah masyarakat
yang majemuk.

Tuntutan  tersebut semakin menguat seiring dengan
berkembangnya kehidupan sosial yang ditandai oleh meningkatnya arus
informasi, perubahan pola interaksi masyarakat, serta semakin
kompleksnya tantangan keberagamaan yang dihadapi generasi muda
pada era digital.’> Realitas tersebut menempatkan sekolah pada posisi
yang strategis dalam membangun cara pandang keagamaan peserta didik
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan agama,
tetapi juga pada kemampuan memahami, menghayati, dan
mengimplementasikan ajaran  Islam secara proporsional dalam
kehidupan bermasyarakat,

Peserta didik SMK berada pada fase perkembangan yang sangat
dinamis, yaitu masa ketika mereka mulai membentuk identitas diri,
memperluas “-relasi-“sosial, © serta* mempersiapkan’ ‘diri memasuki
lingkungan kerja yang memiliki latar belakang agama, budaya, dan

pandangan hidup yang beragam.* Kondisi tersebut mengharuskan

3 Zulkifli, Hari Suriadi, and Neni Sriwahyuni, “Problematika Karakter Generasi Muda
Di Era Digital: Analisis Kritis Terhadap Tantangan Moral Dan Sosial Di Era Teknologi
Informasi,” Journal of Social, Educational and Religious Studies 1, no. 2 (2025): 20-37,
https://doi.org/https://doi.org/10.67467/jsers.v1i2.25.

* Dewi Sekar Wangi Ningrum et al., “Analisis Wawasan Dan Kesiapan Karir Siswa
SMK Negeri 1 Driyorejo Gresik,” SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 2
(2025): 83-95, https://doi.org/https://doi.org/10.59632/sjpp.v3i2.491.
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sekolah menghadirkan proses pendidikan yang mampu memperkuat
sikap keberagamaan yang tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam,
namun sekaligus memiliki kemampuan menghargai perbedaan,
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, serta menjaga harmoni dalam
kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan temuan penelitian di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul, sekolah telah menunjukkan komitmen yang
kuat dalam membangun sikap moderasi beragama. Komitmen tersebut
diwujudkan melalui integrasi berbagai komponen pendidikan yang
saling berkaitan, meliputi pembelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan,
dan Bahasa Arab (ISMUBA), budaya sekolah, kegiatan keagamaan,
kegiatan sosial, keteladanan guru, lingkungan sosial sekolah, serta
evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
moderasi beragama tidak dipahami sebagai materi pembelajaran semata,
tetapi menjadi nilai yang diinternalisasikan melalui seluruh proses
pendidikan sehingga membentuk kebiasaan dan sikap peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.’

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan sikap
moderasi beragama telah berkembang menjadi sistem pembinaan yang
melibatkan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah berperan dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung terciptanya budaya sekolah
yang kondusif, guru. [SMUBA! méngintegrasikan 'nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran, guru mata pelajaran lain memperkuat
internalisasi nilai melalui keteladanan, sedangkan peserta didik
memperoleh “ruang-untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut

melalui berbagai kegiatan akademik maupun nonakademik.® Sinergi

5 Kholil Tmam et al., “Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama Berbasis
Internalisasi Nilai-Nilai Islam Untuk Membangun Toleransi Sosial Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Madrasah Aliyah Darul Falah Cermeee Bondowoso),”
KARTIKA: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 1 (2026): 100720,
https://doi.org/https://doi.org/10.59240/kjsk.v6i1.692.

® Intan Nur Azizah and Novala Arum Salsabillah, “Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Dalam Kurikulum Al Islam, Kemuhammadiyahan Dan Bahasa Arab (Ismuba) Tingkat Madrasah
Ibtidaiyyah,” Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2025): 165-76,
https://doi.org/https://doi.org/10.24090/jk.v13i1.13488.
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antarkomponen tersebut menunjukkan bahwa proses penguatan sikap
moderasi beragama berlangsung secara sistematis dan tidak terbatas pada
aktivitas pembelajaran di kelas.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan
sikap moderasi beragama di sekolah ini diwujudkan melalui
implementasi sepuluh nilai moderasi, yaitu berkeadaban, keteladanan,
kewarganegaraan dan kebangsaan, mengambil jalan tengah, berimbang,
lurus dan tegas, kesetaraan, musyawarah, toleransi, dinamis dan inovatif.
Nilai-nilai tersebut diimplementasikan melalui pengalaman belajar yang
nyata sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep moderasi
beragama secara teoritis, tetapi juga membiasakan diri untuk
menerapkannya dalam kehidupan sekolah dan kehidupan sosial.’

Meskipun demikian, dinamika kehidupan masyarakat yang terus
berubah menghadirkan tantangan baru bagi proses penguatan sikap
moderasi beragama, kemudian perkembangan media digital telah
memperluas akses peserta didik terhadap berbagai informasi keagamaan
yang berasal dari beragam sumber dengan latar belakang pemikiran yang
berbeda-beda.® Di sisi lain, peserta didik juga berasal dari lingkungan
keluarga, pengalaman sosial, dan tingkat pemahaman keagamaan yang
beragam. Keragaman tersebut merupakan potensi positif, tetapi sekaligus
memerlukan proses pembinaan yang terarah agar tidak berkembang
menjadi‘sikap eksklusif, infoleran, atau.¢ara pandang yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai Islam Wasathiyah maupun  prinsip /pendidikan
Muhammadiyah.

Berdasarkan-kondisi tersebut, upaya’penguatan‘sikap moderasi
beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul tidak cukup dipahami

sebagai kumpulan program pendidikan yang berjalan sendiri-sendiri.

7 Renika Indah Sari, Baharuddin, and Afifuddin, “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Menanamkan Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Di SMKN 2 Jeneponto,” Research
and  Development  Journal Of  Education 11, no. 2 (2025): 1446-58,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30998/rdje.v11i2.28705.

8 Ifa Afida, Nur Wahidah, and Yovita Dyah Permatasari, “Penguatan Moderasi
Beragama Dalam Kurikulum PAI: Studi Literatur Terhadap Tantangan Dan Peluang Di Era
Digital,” Jurnal Miftahul Ilmi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2025): 103-14,
https://doi.org/https://doi.org/10.5984 1/miftahulilmi.v2il .40.
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Berbagai komponen yang telah dikembangkan sekolah perlu dipahami
sebagai satu kesatuan yang memiliki hubungan konseptual dan
operasional sehingga mampu menjelaskan bagaimana proses penguatan
berlangsung, siapa saja aktor yang berperan, penguatan apa yang
dilakukan, serta bagaimana perubahan sikap peserta didik terbentuk
secara berkelanjutan. Dengan kata lain, diperlukan suatu konstruksi
ilmiah yang mampu menjelaskan model penguatan sikap moderasi
beragama berdasarkan realitas empiris yang berkembang di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul.’

Urgensi tersebut semakin diperkuat oleh hasil kajian penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian mengenai
moderasi beragama di lingkungan pendidikan masih berfokus pada
implementasi program, strategi pembelajaran, atau internalisasi nilai-
nilai moderasi.'” Penelitian yang secara khusus mengonstruksi model
penguatan moderasi beragama berdasarkan realitas empiris sekolah
Muhammadiyah, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan,
masih relatif terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan merumuskan model penguatan sikap
moderasi beragama yang dibangun berdasarkan praktik pendidikan di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul sehingga dapat memberikan kontribusi
konseptual maupun praktis.bagi pengembangan ‘pendidikan Islam dan
pendidikan Muhammadiyah.

Penyelenggaraan penguatan sikap mederasi beragama di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul'dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa peserta
didik tidak hanya dipersiapkan sebagai lulusan yang memiliki

kompetensi kejuruan, tetapi juga sebagai generasi muslim yang mampu

® Mi’raj, “Pendidikan Multikultural Berbasis Khittah NU 1926: Dinamika Sosio-
Keagamaan Di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang,” An-Nuha : Jurnal Kajian Islam,
Pendidikan, Budaya Dan Sosial 12, no. 1 (2025),
https://doi.org/https://doi.org/10.36835/annuha.v12i1.783.

19 Darmawan, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Project Based
Learning Untuk Meningkatkan Moderasi Beragama Peserta Didik,” Unisan Jurnal: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan 05, no. 04 (2026): 1058-69, https://www.journal.an-
nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/5630.
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mengimplementasikan ajaran Islam secara arif dalam kehidupan
bermasyarakat. Kesadaran tersebut muncul karena sekolah memandang
bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian
akademik maupun keterampilan kerja, melainkan juga dari kemampuan
peserta didik membangun hubungan sosial yang harmonis, menghargai
keberagaman, serta memiliki tanggung jawab sebagai warga negara.'!
Oleh sebab itu, penguatan sikap moderasi beragama menjadi bagian
integral dari penyelenggaraan pendidikan di SMK Muhammadiyah 1
Bantul dan tidak diposisikan sebagai program tambahan yang berdiri
sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan sikap moderasi
beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dikembangkan melalui
sinergi antara kurikulum, ekstrakulikuler dan kokurikuler. Seluruh
komponen tersebut saling berhubungan dan membentuk ekosistem
pendidikan yang mendukung implementasi nilai-nilai moderasi
beragama kepada peserta didik.!? Dengan demikian, proses penguatan
tidak berlangsung secara parsial, tetapi menjadi bagian dari sistem
pendidikan sekolah yang dijalankan secara berkesinambungan.

Dalam implementasinya, pembelajaran ISMUBA memiliki posisi
strategis sebagai media dalam memberikan landasan konseptual
mengenai ajaran Islam yang berorientasi pada prinsip wasathiyah. Akan
tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah tidak berhenti pada
penyampaian.materi di dalam kelas. Nilai moderasi beragama diperkuat
melalui budaya sekolah yang mendorong peserta didik membiasakan
sikap saling menghermati, bertanggung jawab; bermusyawarah, bekerja

sama, serta menjaga hubungan sosial yang harmonis.!*> Pembiasaan

"' Ni Luh Ika Windayani et al., “Membangun Kesadaran Multikultural Melalui
Implementasi Model Pendidikan Inklusif Di Sekolah,” Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti 11,
no. 2 (2024): 383-96, https://doi.org/https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i2.2889.

12 Hilmin, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Kurikulum Merdeka
Belajar Pendidikan Agama Islam,” Muaddib : Islamic Education Journal 7, no. 1 (2024): 3745,
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/muaddib.v7il.24478.

13 Evita Yuliatul Wahidah and Susi, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Dalam Pembelajaran PAIL,” MASAGI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 05, no. 01 (2026): 24-33,
https://doi.org/https://doi.org/10.37968/masagi.v5il.1139.
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tersebut berlangsung dalam aktivitas akademik maupun nonakademik
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman nyata mengenai
penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kepala sekolah
memegang peran penting dalam membangun arah kebijakan yang
mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
penguatan moderasi beragama. Sinergi antara kepemimpinan kepala
sekolah, profesionalisme guru, dan partisipasi aktif peserta didik menjadi
faktor yang memperkuat keberhasilan proses implementasi nilai-nilai
moderasi beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul."* Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguatan sikap moderasi beragama merupakan
tanggung jawab kolektif seluruh warga sekolah, bukan hanya guru
ISMUBA.

Di sisi lain, hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa proses
penguatan tersebut berlangsung dalam konteks sosial yang terus
mengalami perubahan. Peserta didik hidup pada era digital yang ditandai
dengan kemudahan memperoleh informasi melalui berbagai media. Arus
informasi yang sangat cepat memungkinkan peserta didik menerima
beragam pandangan keagamaan dari berbagai sumber tanpa melalui
proses verifikasi yang memadai.!> Situasi tersebut berpotensi
memengaruhi cara berpikir dan bersikap peserta didik dalam memahami
ajaran agama apabilatidak diimbangi dengan pembinaan yang sistematis
dari sekolah: Qleh karena itu, sekolah memerlukan pendekatan yang
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu membentuk
kesadaran, kebiasaan, dan perilaku peserta didik secara berkelanjutan.

Temuan lain yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa

SMK Muhammadiyah 1 Bantul telah mengembangkan berbagai

14 Ali Ahmad Yenuri et al., “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam Moderat,” MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 8, no. 2 (2025): 213-26,
https://doi.org/https://doi.org/10.52166/mida.v8i2.10406.

!5 Mike Andrini et al., “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi
Dominasi Informasi Keagamaan Digital : Analisis Literatur Terhadap Literasi Digital Dan
Pembelajaran ~ PAL”  Jurnal  Paedagogie 21, mno. 2  (2026):  2341-56,
https://doi.org/https://doi.org/10.31603/fjc62m64.
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pendekatan untuk memperkuat sikap moderasi beragama, yaitu melalui
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), pembiasaan,
dan keteladanan. Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi sehingga
peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi
juga kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai moderasi beragama
dalam berbagai aktivitas sekolah.!® Pendekatan tersebut memperlihatkan
bahwa proses penguatan sikap moderasi beragama tidak berlangsung
secara instan, melainkan melalui proses pendidikan yang
berkesinambungan dan melibatkan pengalaman belajar secara langsung.

Meskipun berbagai komponen penguatan tersebut telah berjalan
dengan baik, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan
antarkomponen tersebut belum pernah dikonstruksi secara ilmiah
sebagai sebuah model. Berbagai praktik yang telah dilaksanakan sekolah
masih dipahami sebagai rangkaian program pendidikan yang saling
mendukung, padahal di dalamnya terdapat hubungan yang sistematis
antara kebijakan sekolah, pendekatan pembelajaran, budaya sekolah,
lingkungan sosial, peran guru, proses internalisasi nilai, serta perubahan
sikap peserta didik.!’

Kondisi inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya
penelitian mengenai model penguatan sikap moderasi beragama di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul, sehingga dapat dihasilkan suatu model
konseptuall yang ménjelaskan hubungan antarkomponén tersebut secara
komprehensif serta dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
pendidikan moderasi beragama di lingkungan sekolah Muhammadiyah
maupun lembaga pendidikanlainnya.

Fenomena yang berkembang di SMK Muhammadiyah 1 Bantul

menunjukkan bahwa penguatan sikap moderasi beragama telah menjadi

16 Ainiyatu Rafi’ah, Lailatul Maghfiroh, and Retno Nuzilatus Shoimah, “Peran
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Moderasi Beragama Di SDN 1 Balun,”
Jurnal MADINASIKA 8, no. 2 (2026): 3448,
https://doi.org/https://doi.org/10.31949/madinasika.v8i1.19316.

!7 Nurlaili Handayani and Basariah, “Internalisasi Pendidikan Karakter Berbasis Budaya
Sekolah (Studi Pada SMKN 2 Mataram),” SOSIOLOGI: Jurnal llmiah Kajian llmu Sosial Dan
Budaya 24, no. 1 (2022): 55-72, https://doi.org/https://doi.org/10.23960/sosiologi.v24il.242.
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bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Berbagai program
yang dikembangkan sekolah tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
pemahaman keagamaan peserta didik, tetapi juga membentuk sikap
keberagamaan yang mampu diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.'8

Hasil observasi memperlihatkan bahwa proses tersebut
berlangsung melalui integrasi pembelajaran ISMUBA, budaya sekolah,
kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, pembiasaan, keteladanan guru,
serta interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan sekolah. Integrasi
tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya membangun
lingkungan pendidikan yang mendukung tumbuhnya sikap moderasi
beragama secara berkelanjutan. '

Meskipun demikian, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa
setiap komponen tersebut masih berjalan berdasarkan fungsi masing-
masing dan belum dirumuskan sebagai suatu konstruksi konseptual yang
utuh. Pembelajaran ISMUBA berfungsi sebagai media penyampaian
nilai-nilai keislaman, budaya sekolah membentuk kebiasaan peserta
didik, keteladanan guru memperkuat proses internalisasi nilai, sedangkan
kegiatan sosial memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam praktik kehidupan
sehari-hari.?? Seluruh komponen tersebut memiliki hubungan yang erat,
tetapi hubungan tersebut belum dijelaskan secara sistematis sehingga
belum menunjukkan pola‘hubungan yang dapat dijadikan sebagai model
penguatan sikap moderasi beragama.

Kondisi tersebut menjadi persoalan-"akademik yang menarik
untuk dikaji.“Dalam perspektif pengembangan ilmu pendidikan, suatu

praktik pendidikan yang berlangsung secara konsisten dan menghasilkan

18 Minahul Mubin and Moh. Arif Furqon, “Pelaksanaan Program Pembiasaan Keagamaan
Dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik,” Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah
(JURMIA) 3, no. 1 (2023): 78-88, https://doi.org/https://doi.org/10.32665/jurmia.v3il.1387.

1% Yuyun Alfasius Tobondo, “Manajemen Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun
Moderasi Beragama Di Sekolah,” Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 3, no. 3
(2025): 2025, https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i3.1066.

20 Siti Rohimah, Maimunah, and Yulia Tri Samiha, “Internalisasi Nilai — Nilai Islam
Dalam Pembentukan Karakter Religius Melalui Program ISMUBA Di SD Muhammadiyah 1
Palembang,” Muaddib: Islamic Education Journal 3, mno. 2 (2020): 73-80,
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/muaddib.v3i2.6687.
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perubahan perilaku peserta didik seharusnya tidak hanya dideskripsikan
sebagai serangkaian program, tetapi perlu dianalisis sehingga dapat
ditemukan struktur, komponen, mekanisme, serta hubungan

12! Dengan demikian,

antarkomponen yang membentuk suatu mode
model tidak hanya berfungsi sebagai deskripsi mengenai apa yang
dilakukan sekolah, tetapi juga menjelaskan mengapa proses tersebut
mampu menghasilkan perubahan sikap peserta didik dan bagaimana
proses tersebut dapat direplikasi pada konteks pendidikan lain yang
memiliki karakteristik serupa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penguatan sikap
moderasi beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul melibatkan
berbagai aktor yang memiliki peran berbeda namun saling melengkapi.
Kepala sekolah berperan dalam menetapkan kebijakan dan arah
pengembangan sekolah, guru ISMUBA menjadi fasilitator dalam proses
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, guru mata pelajaran lain
memperkuat proses tersebut melalui keteladanan dan pembinaan
karakter dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik menjadi subjek
utama yang mengalami proses perubahan sikap. Selain itu, budaya
sekolah dan lingkungan sosial berfungsi sebagai ruang aktualisasi nilai
sehingga proses penguatan berlangsung secara berkesinambungan, tidak
hanya pada jam pelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sekolah secara
menyeluruh, %

Di sisi lain, dinamika kehidupan masyarakat terus berkembang
dan menghadirkan tantangan baru bagi dunia pendidikan. Peserta didik
hidup dalam"lingkungan “yang'sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi digital, media sosial, dan arus informasi yang berlangsung

tanpa batas. Berbagai pandangan keagamaan dapat diakses dengan

2! Amelia Putri Utami et al., “Dinamika Perkembangan Peserta Didik Dalam Perpektif
Psikologi Pendidikan,” Jurnal Praktisi Administrasi Pendidikan 10, no. 1 (2026),
https://doi.org/10.29303/jpap.v10i1.1360.

22 Fitri Ramadani, Eka Mahmud, and Sri Susmiyati, “Penguatan Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Kota Samarinda,”
ITQAN:  Jurnal  Ilmu-llmu  Kependidikan 16, no. 2 (2025): 358-72,
https://doi.org/https://doi.org/10.47766/itqan.v16i2.5576.
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mudah melalui platform digital sehingga peserta didik memiliki peluang
memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber yang tidak selalu
memiliki landasan keilmuan yang memadai.?* Kondisi tersebut menuntut
sekolah untuk mengembangkan pendekatan pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu membentuk
kemampuan berpikir kritis, sikap bijaksana, serta kemampuan menyikapi
perbedaan secara proporsional. Dalam konteks tersebut, penguatan sikap
moderasi beragama menjadi kebutuhan strategis bagi sekolah agar
peserta didik memiliki keteguhan dalam menjalankan ajaran Islam
sekaligus mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam
masyarakat yang plural.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini memandang bahwa
praktik penguatan sikap moderasi beragama yang telah berkembang di
SMK Muhammadiyah 1 Bantul memiliki nilai akademik yang penting
untuk dikaji secara lebih mendalam. Berbagai komponen yang telah
diterapkan sekolah perlu dianalisis untuk menemukan pola hubungan
yang membentuk suatu model penguatan sikap moderasi beragama.?*
Model tersebut diharapkan tidak hanya menggambarkan praktik yang
berlangsung di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, tetapi juga menghasilkan
kerangka konseptual yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
pendidikan ~moderasi  beragama  pada  lembaga pendidikan
Muhammadiyah - maupun, 'seKolah! lain | yang 'meémiliki karakteristik
sejenis.

Sejumlah penelitian terdahulu mengkaji “Implementasi Moderasi
Beragama Melalui-Proses Pembelajaran' Pendidikan’ Agama Di SMP
Negeri 3 Mengkedek Kabupaten Tana Toraja.? Hasil penelitian tersebut

2 Irwansyah Suwahyu, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Agama Islam Di Era
Digital,” Teladan: Jurnal Pendidikan Umum Dan Karakter 1, no. 2 (2025): 34-44,
https://doi.org/https://doi.org/10.66053/jpuk.v1i2.35.

24 Taufik et al., “Model Penilaian Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pai Untuk
Penguatan Karakter Toleran Dan Inklusif,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Cakrawala
Pembelajaran 1, no. 2022 (2025): 1-12,
https://jurnal.yayasanmeisyarainsanmadani.com/index.php/JAK AP/article/view/475.

% Abdul Asis, A. Riawarda, and Rukman Abdul Rahman Said, “Implementasi Moderasi
Beragama Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Di SMP Negeri 3 Mengkendek Kabupaten
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menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam
pembelajaran mampu memberikan kontribusi  positif terhadap
pembentukan sikap toleran peserta didik. Melalui pembelajaran yang
menekankan dialog, penghormatan terhadap perbedaan pendapat, dan
pemahaman kontekstual terhadap ajaran agama, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang mendorong berkembangnya sikap
inklusif dalam kehidupan sosial.

Selain itu, terdapat pula penelitian yang menyoroti “Peran Guru
PAI dalam Internalisasi Nilai Moderasi Beragama: Studi Kasus di SMP
Negeri 3 Kota Palu.?*® Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru
memiliki posisi yang sangat penting sebagai fasilitator, motivator,
sekaligus teladan bagi peserta didik. Kemampuan guru dalam
menyampaikan materi keagamaan secara terbuka, kontekstual, dan
dialogis berpengaruh terhadap cara peserta didik memahami
keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, kualitas
guru menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan penguatan
moderasi beragama di lingkungan pendidikan.

Di sisi lain, beberapa penelitian juga mengkaji “Implementasi
Program Ekstrakulikuler Keagamaan Dalam Pembentukan Karakter
Moderasi Beragama Siswa Di MA Al Ishlah Lampung Selatan™.?” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan di luar pembelajaran formal
memiliki, kontribusiyang ‘signifikan dalam -membentuk sikap sosial
peserta didik. Melalui berbagai aktivitas kolaboratif, kegiatan sosial,
organisasi siswa, dan program pembiasaan, peserta didik memperoleh
kesempatan “untuk- mengembangkan “ keterampilan sosial yang

mendukung tumbuhnya sikap moderat dalam kehidupan sehari-hari.

Tana Toraja,” Palita: Journal of Social Religion Research 8, no. 1 (2023): 97-109,
https://doi.org/http://10.24256/pal.v8i1.3229.

26 Moh Musyawir Al Faqih, Hamka, and Rustam, “Peran Guru PAI Dalam Internalisasi
Nilai Moderasi Beragama : Studi Kasus Di SMP Negeri 3 Kota Palu,” Social Science Academic
4, no. 1 (2026): 141-57, https://doi.org/10.37680/ssa.9593.

27 Abdul Adib, “Implementasi Program Ekstrakulikuler Keagamaan Dalam Pembentukan
Karakter Moderasi Beragama Siswa Di MA Al Ishlah Lampung Selatan,” Unisan Jurnal: Jurnal
Manajemen  Dan  Pendidikan 04, no. 09 (2025): 67-79, https://journal.an-
nur.ac.id/index.php/unisanjournal/article/view/5120.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai
moderasi beragama di lingkungan pendidikan umumnya berfokus pada
implementasi nilai-nilai moderasi, strategi pembelajaran, internalisasi
nilai, atau peran guru dalam membangun sikap moderat peserta didik.?®
Penelitian yang ada sebelumnya memberikan kontribusi penting dalam
menjelaskan berbagai bentuk implementasi moderasi beragama di
sekolah. Namun demikian, kajian yang secara khusus mengonstruksi
model penguatan sikap moderasi beragama berdasarkan temuan empiris
di sekolah Muhammadiyah, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan
untuk mengisi kekosongan tersebut melalui penyusunan model yang
dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, sehingga memberikan
kontribusi baru terhadap pengembangan kajian moderasi beragama
dalam perspektif pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi model penguatan sikap moderasi beragama
di SMK Muhammadiyah 1 Bantul?
2. Bagaimana penguatan yang dilakukan dalam sikap moderasi
beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul?
3. Apaperubahan sikap moderasi beragama pada peserta didik di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan‘masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi model penguatan sikap moderasi
beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul

2. Untuk mengidentifikasi penguatan yang dilakukan dalam sikap
moderasi beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul

2B Yesi Arikarani et al., “Konsep Pendidikan Islam Dalam Penguatan Moderasi
Beragama,” Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 7, no. 1 (2024): 71-88,
https://doi.org/https://doi.org/10.37092/ej.v711.840.
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3. Untuk mengkaji perubahan sikap moderasi beragama pada peserta
didik di SMK Muhammadiyah 1 Bantul
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian di atas,
maka kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan konsep moderasi beragama dalam kajian
Pendidikan Agama Islam, khususnya melalui penyusunan model
penguatan sikap moderasi beragama yang berlandaskan nilai-nilai
Islam Wasathiyah dan pendidikan Muhammadiyah. Model yang
dihasilkan diharapkan dapat memperkaya khazanah teoritis mengenai
proses pembentukan sikap moderat peserta didik di lingkungan
pendidikan formal dengan menunjukkan keterkaitan antara nilai-nilai
moderasi beragama, pendekatan pendidikan, budaya sekolah, dan
peran seluruh warga sekolah dalam membangun sikap moderasi
beragama secara sistematis dan berkelanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan bahan evaluasi bagi guru, khususnya guru ISMUBA,
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan pembinaan karakter
peserta. didik. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pendekatan yang'efektif dalam penguatan
sikap moderasi‘beragama sehingga dapat dijadikan sebagai acuan
dalam merancang strategi pembelajaran, kegiatan pembiasaan,
serta program pembinaan yang mendukung terbentuknya sikap
keberagamaan yang moderat pada peserta didik.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran

mengenai pentingnya sikap moderasi beragama dalam kehidupan
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sehari-hari. Melalui penguatan nilai-nilai moderasi beragama,
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap toleransi,
menghargai perbedaan, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, serta
membangun hubungan sosial yang harmonis di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong peserta didik untuk mengamalkan ajaran agama secara
proporsional, inklusif, dan bertanggung jawab.
. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
kepala sekolah dalam merumuskan dan mengembangkan kebijakan
yang mendukung penguatan sikap moderasi beragama di
lingkungan sekolah. Model penguatan yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama ke dalam budaya sekolah, proses
pembelajaran, dan program pembinaan peserta didik secara
sistematis dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
kondusif dalam membentuk peserta didik yang memiliki sikap
moderat, berkarakter Islami, dan mampu hidup harmonis di tengah
masyarakat yang majemuk.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
bagi peneliti selanjutnya yang memiliki perhatian terhadap kajian
moderasi beragama, pendidikan karakter, dan pendidikan Islam.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan‘informasi, data,
serta landasan konseptual yang dapat digunakan untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dalam konteks yang
sama maupun pada lembaga pendidikan yang berbeda. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang bagi lahirnya
kajian-kajian baru yang lebih mendalam mengenai model
penguatan sikap moderasi beragama dalam berbagai lingkungan

pendidikan.
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E. Kajian Pustaka

Sebagai bahan pendukung kajian pustaka berperan penting dalam
suatu penelitian, karena berfungsi sebagai landasan untuk memahami
sejauh mana topik yang diangkat telah dibahas dalam penelitian
sebelumnya. Fokus utama dari bagian ini adalah untuk menelusuri celah
penelitian (research gap) yang masih terdapat dalam literatur yang ada,
sehingga penelitian yang dilakukan dapat memberikan sumbangan
ilmiah yang orisinal dan signifikan. Melalui penelusuran terhadap isu-isu
yang belum banyak diteliti ataupun masalah yang belum memperoleh
solusi tuntas, tinjauan pustaka membuka ruang bagi peneliti untuk
menghadirkan gagasan yang segar, menyajikan perspektif baru, serta
menawarkan pemecahan terhadap permasalahan yang masih menuntut
perhatian akademik lebih lanjut.

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Ratnah dalam tesis berjudul
“Implementasi Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Teknologi Informatika (TI) Bali Global
Klungkung Prov. Bali” meneliti implementasi moderasi beragama
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang SMK.?
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Nilai moderasi beragama
dalam pendidikan agama Islam di SMK TI Bali Global Klungkung yang
muncul dalam penelitian int ada 10 nilai; pertama keadilan/ tegak lurus
(‘adalah), kedua keseimbangan' (tawazun), ketiga toleransi (toleransi),
keempat tengah-tengah (tawasuth), kelima cinta tanah air (muwathonah),
keenam musyawarah (asy-musyawarah), ketujuh perbaikan (ishlah),
kedelapan kepeloporan (qudwah), kesembilananti kekerasan (la “uruf),
dan kesepuluh ramah budaya (i’tiraf al ‘uruf). 2) Penerapan nilai
moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di SMK TI Bali
Global Klungkung dilakukan dengan konsep gabungan/elektik.

Penelitian menunjukkan bahwa moderasi beragama diintegrasikan dalam

2 Ratnah, “Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMK Teknologi Informatika (TT) Bali Global Klungkung Prov. Bali” (2023).
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kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan pembiasaan peserta didik
sebagai upaya mencegah intoleransi dan radikalisme.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
fokus kajian yang sama-sama membahas moderasi beragama pada
jenjang sekolah menengah. Perbedaannya, penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada implementasi moderasi beragama dalam
pembelajaran PAI, sedangkan penelitian ini berfokus pada model
penguatan sikap moderasi beragama yang mencakup implementasi,
pendekatan, dan hasil penguatan sikap peserta didik.

Penelitian Nasrul dalam tesis berjudul “Penguatan Pemahaman
Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Karuna Dipa Palu”.?° Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA
Karuna Dipa telah memberikan barbagai hasil positif yang signifikan
bagi seluruh warga sekolah. Implementasi nilai-nilai moderasi dalam
kehidupan sehari-hari, baik melalui kegiatan formal maupun non-formal,
telah menciptakan lingkungan yang inklusif, harmonis dan kondusif
untuk belajar Interaksi sosial antar peserta didik dari berbagai agama,
suku dan budaya berlangsung dengan baik dan harmonis. Menunjukkan
adanya pemahaman dan penghargaan mendalam terhadap keberagaman.
Tidak ditemukan adanya konflik yang disebabkan oleh perbedaan
tersebut, yang menunjukkan keberhasilan seorang guru yang selalu
memberi-penguatan tentang penting moderasi disekolah tersebut.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
upaya penguatan moderasi beragama di- lingkungan pendidikan.
Perbedaannya, penelitian”Nasrul berfokus pada penguatan pemahaman
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI, sedangkan penelitian ini
mengkaji model penguatan sikap moderasi beragama secara lebih luas.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model yang dapat

direplikasi pada sekolah Muhammadiyah.

39 Nasrul, “Penguatan Pemahaman Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di SMA Karuna Dipa Palu” (2025).
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dalam tesis berjudul
“Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Siswa SMPN Satap
6 Balaesang Tanjung”.>! Menemukan hasil bahwa strategi pendidikan
yang inklusif, partisipatif, dan berorientasi pada nilai-nilai keagamaan,
kebangsaan dan toleransi, sangat penting penting dalam membangun
karakter peserta didik yang moderat.

Persamaannya terletak pada kajian mengenai penguatan moderasi
beragama pada peserta didik. Perbedaannya terletak pada jenjang
pendidikan dan fokus penelitian. Penelitian Rahmawati mengkaji
implementasi nilai moderasi beragama, sedangkan penelitian ini
mengkaji model penguatan sikap moderasi beragama.

Penelitian Muhyiddin Mas Rida dalam tesis berjudul “Moderasi
Beragama Perspektif Al-Qur'an dalam Kurikulum 2013 PAI Jenjang
Menengah Atas”.*® Menjelaskan hasilnya bahwa nilai-nilai moderasi
beragama memiliki landasan kuat dalam Al-Qur'an dan dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam pada
jenjang menengah atas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Muhyiddin Mas Rida terletak pada tema moderasi beragama dalam
pendidikan Islam. Perbedaannya, penelitian tersebut bersifat konseptual
dan berbasis studi pustaka, sedangkan penelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang berfokus pada model penguatan sikap moderasi
beragama.

Penelitian ‘'yang dilakukan oleh Deni Suryanto dalam disertasi
yang berjudul “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama pada Kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Kota Dumai”.>* Penelitian
ini menemukan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam

membangun karakter moderat, toleran, dan inklusif pada mahasiswa.

31 Rahmawati, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa SMPN Satap
6 Balaesang Tanjung” (2024).

32 Muhyiddin Mas Rida, “Moderasi Beragama Perspektif Al-Qur’an Dalam Kurikulum
2013 PAI Jenjang Menengah Atas” (2022).

33 Deni Suryanto, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Pada Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Di Perguruan Tinggi Kota Dumai” (2023).
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Kurikulum  menjadi  instrumen  strategis dalam  mencegah
berkembangnya paham keagamaan yang ekstrem.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada fokus penguatan nilai moderasi beragama melalui
pendidikan. Perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan dan objek
penelitian. Penelitian Deni Suryanto dilakukan pada perguruan tinggi,
sedangkan penelitian ini berfokus pada peserta didik SMK.

Penelitian Imran Ridho dalam disertasi yang berjudul “Penerapan
Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Kurikulum Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Islam Kabupaten Rokan Hilir”.>* Hasil
Penelitian ini ditemukan bahwa Konsep Moderasi Beragama Di
Perguruan Tinggi Islam Kabupaten Rokan Hilir. Moderasi adalah
mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak,
baik ketika memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun ketika
berhadapan dengan institusi negara. lawan kata moderasi adalah
berlebiha. Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama
yang seimbang antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan
penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda
keyakinan (inklusif).

Menunjukkan bahwa bahwa penerapan nilai moderasi beragama
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat memperkuat sikap
toleran, inklusif,-dan. nasionalis. Kurikulum yang terintegrasi menjadi
sarana efektif dalam :membangun budaya moderat di /lingkungan
pendidikan. Kemudian persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji moderasi beragama dalam
lembaga pendidikan. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup
penelitian. Penelitian ini berfokus pada model penguatan sikap moderasi
beragama di SMK Muhammadiyah, sedangkan penelitian Imran Rido

berfokus pada implementasi kurikulum di perguruan tinggi.

3% Imran Rido, “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Di Perguruan Tinggi Islam Kabupaten Rokan Hilir” (2024).
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Penelitian Chandra Agustina Wardani dalam tesis yang berjudul
“Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran PAI di
SMK Yapemda 1 Sleman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi moderasi beragama dilakukan melalui integrasi materi
moderasi dalam pembelajaran PAI. Faktor pendukung keberhasilan
program meliputi komitmen guru, kebijakan sekolah, serta budaya
akademik yang inklusif. Sebaliknya, faktor penghambat berasal dari
perbedaan latar belakang pemahaman keagamaan peserta didik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian tentang moderasi beragama di lingkungan SMK dan upaya
sekolah dalam membangun sikap keberagamaan yang moderat.
Perbedaannya adalah peneclitian Tarigan hanya berfokus pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sedangkan penelitian penulis
berupaya mengonstruksi model penguatan moderasi beragama secara
lebih komprehensif pada lingkungan sekolah Muhammadiyah.

Kajian terhadap berbagai tesis dan disertasi yang relevan
menunjukkan bahwa penelitian mengenai moderasi beragama di
lingkungan pendidikan pada umumnya masih berorientasi pada upaya
mendeskripsikan implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan keagamaan, pendidikan
multikultural, serta penguatan karakter peserta didik. Berbagai penelitian
tersebut “menyimpulkan ‘bahwa sikap. moderat “dapat dikembangkan
melalui intemalisasi nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan,
komitmen kebangsaan, dan penolakan terhadap sikap ekstrem dalam
kehidupan beragama. Meskipun demikian," sebagian besar penelitian
masih menempatkan moderasi beragama sebagai program, strategi, atau
kebijakan pendidikan yang diamati implementasinya, sehingga fokus
kajian lebih banyak berada pada aspek pelaksanaan dan hasil program
daripada pengembangan kerangka konseptual yang mampu menjelaskan
proses penguatan sikap moderasi beragama secara menyeluruh dan

berkelanjutan.
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Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut. Pertama, penelitian
terdahulu belum banyak menghasilkan model penguatan moderasi
beragama yang dibangun berdasarkan realitas empiris lembaga
pendidikan tertentu sehingga dapat dijadikan acuan konseptual maupun
praktis. Kedua, kajian mengenai moderasi beragama pada jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih relatif terbatas dibandingkan
penelitian pada madrasah, pesantren, maupun perguruan tinggi. Padahal,
lingkungan pendidikan kejuruan memiliki karakteristik tersendiri yang
berhubungan dengan keberagaman latar belakang peserta didik, orientasi
dunia kerja, serta dinamika sosial yang berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya. Ketiga, penelitian yang secara khusus mengkaji
moderasi beragama dalam konteks sekolah Muhammadiyah masih lebih
banyak menyoroti aspek pendidikan Islam, pembentukan karakter, dan
pengembangan nilai keagamaan, sedangkan kajian yang berfokus pada
konstruksi model penguatan sikap moderasi beragama berbasis budaya
dan sistem pendidikan Muhammadiyah masih sangat terbatas.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan pada pengembangan model penguatan sikap moderasi
beragama yang dirumuskan berdasarkan kondisi empiris di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Kebaruan penelitian tidak hanya terletak pada
fokus penclitian-yang berada pada lembaga pendidikan kejuruan di
sekolah Muhammadiyah, tetapi juga pada upaya mengintegrasikan
berbagai komponen yang berpengaruh terhadap pembentukan sikap
moderat “peserta didik, ‘meliputi” kepemimpinan sekolah, kebijakan
kelembagaan, kurikulum, budaya sekolah, kegiatan keagamaan, serta
keterlibatan seluruh warga sekolah dalam satu kerangka model yang
utuh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
model yang tidak hanya menjelaskan proses penguatan moderasi
beragama secara teoritis, tetapi juga dapat digunakan sebagai rujukan

praktis bagi sekolah-sekolah dalam mengembangkan sistem pendidikan
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yang mendorong terbentuknya sikap beragama yang moderat, inklusif,
dan selaras dengan nilai-nilai kebangsaan.
F. Landasan Teori
Pada penelitian ini akan didasari dengan teori teori-teori yang
terkait serta relevan dengan implementasi pendidikan karakter Islami
dalam membangun sikap moderasi beragama sebagai berikut:
1. Model Pendidikan

Teori model pendidikan merupakan suatu kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pendidikan agar tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai secara efektif.>> Model tidak hanya dipahami sebagai
serangkaian langkah pembelajaran, tetapi juga sebagai suatu sistem
yang mengintegrasikan tujuan, strategi, interaksi, lingkungan, serta
evaluasi ke dalam satu kesatuan yang saling berkaitan.

Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun,
model pendidikan merupakan suatu kerangka konseptual (conceptual
framework) yang dapat digunakan untuk menyusun kurikulum,
merancang bahan pembelajaran, mengorganisasikan pengalaman
belajar, serta membimbing proses pembelajaran di kelas maupun pada
lingkungan pendidikan lainnya.*®* Model menjadi pedoman yang
memberikan arah terhadap pelaksanaan pendidikan sehingga setiap
kompenen yang teclibat dapat bekerjalsecara terpadu dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan:

Joyce, Welil, dan Calhoun menjelaskan bahwa setiap model
pendidikan—-memiliki “beberapa ‘komponen yang saling berkaitan.
Komponen pertama adalah tahapan pelaksanaan model, yaitu urutan
kegiatan yang menjadi pedoman dalam mengimplementasikan suatu
model secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,

hingga evaluasi. Komponen kedua adalah sistem sosial, yaitu pola

35 Ainun Najikh et al., “Analisis Kerangka Konseptual, Bentuk, Serta Teknik Pemilihan
Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al 'Ulum: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1
(2024): 44-57, https://doi.org/https://doi.org/10.54090/alulum.338.

36 Bruce Joyce, Marsha Weil, and Emily Calhoun, Models of Teaching, 9th ed. (Boston:
Pearson, 2015).
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hubungan yang terjalin antara pendidik, peserta didik, serta
lingkungan pendidikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Sistem sosial mencerminkan bagaimana interaksi, komunikasi, dan
budaya yang berkembang dalam lingkungan pendidikan dapat
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.®’

Komponen berikutnya adalah prinsip pemberian respons, yaitu
pedoman bagi pendidik dalam memberikan arahan, penguatan,
motivasi, bimbingan, dan umpan balik kepada peserta didik selama
proses pendidikan berlangsung. Melalui prinsip tersebut, pendidik
berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan perilaku sesuai
dengan tujuan pendidikan.*® Selanjutnya, terdapat sistem pendukung,
yaitu seluruh sumber daya yang menunjang keberhasilan pelaksanaan
model, seperti kebijakan sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana,
media pembelajaran, serta budaya sekolah. Keempat komponen
tersebut saling berhubungan dan membentuk suatu sistem yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan model pendidikan.

Selain memiliki komponen penyusun, Joyce, Weil, dan
Calhoun juga menjelaskan bahwa setiap model pendidikan
menghasilkan dua bentuk dampak. Pertama, dampak pembelajaran,
yaitu hasil yang secara langsung dirancang melalui proses pendidikan,
seperti meningkatnya pengetahuan,. pemahaman, dan keterampilan
peserta didik. Kiedua, dampak pengiring, yaitu hasil yang berkembang
sebagai konsekuensi dari pengalaman belajar, seperti terbentuknya
karakter, sikap tanggung jawab, teleransi, kemampuan bekerja sama,
serta nilai-nilai sosial yang mendukung perkembangan kepribadian
peserta didik. Dengan demikian, model pendidikan tidak hanya

berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada

37 Muhammad Yasin, Selfiana, and Muhammad Awie Mas’ud, “Dinamika Interaksi
Sosial Siswa Dalam Perspektif Sistem Sosial Di Sekolah,” Jurnal limu Pendidikan & Sosial 02,
no. 03 (2024): 239-52, https://doi.org/https://doi.org/10.54213/tsaqafatuna.v8il.855.

38 Sansan Ihsan Basyori, “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Dunia Pendidikan
Modern,” Journal Syntax Idea 7, no. 04 (2025): 559-64,
https://doi.org/https://doi.org/10.46799/syntaxidea.v7i4.12827.
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pembentukan karakter dan perilaku peserta didik secara
menyeluruh.>

Dalam penelitian ini, teori model pendidikan yang
dikemukakan oleh Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun
digunakan sebagai pisau analisis untuk mengkaji Model Penguatan
Sikap Moderasi Beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Teori
ini menjadi dasar untuk menganalisis bagaimana model penguatan
moderasi beragama disusun, diterapkan, dan didukung oleh berbagai
komponen pendidikan.** Analisis dilakukan terhadap tahapan
pelaksanaan program penguatan moderasi beragama, keterlibatan
kepala sekolah, guru, dan peserta didik dalam membangun budaya
moderasi, bentuk pembinaan dan keteladanan yang diberikan oleh
guru, serta dukungan kebijakan sekolah, kurikulum ISMUBA, dan
budaya sekolah dalam memperkuat nilai-nilai moderasi beragama.

Selain itu, teori ini juga digunakan untuk menganalisis hasil
penerapan model, baik berupa peningkatan pemahaman peserta didik
mengenai moderasi beragama maupun perubahan sikap yang
ditunjukkan melalui perilaku toleran, adil, menghargai keberagaman,
dan mampu hidup berdampingan secara harmonis. Oleh karena itu,
teori model pendidikan Joyce, Weil, dan Calhoun memberikan
kerangka konseptual yang komprehensif dalam mengidentifikasi
hubungan’antarkomponen' yang membentuk model penguatan sikap
moderasi beragama sehingga model yang dihasilkan memiliki dasar
teoritis yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
a. Implementasi Pendidikan

Implementasi diartikan sebagai proses pelaksanaan atau

penerapan dari rencana yang telah disusun secara matang dan

39 Sihono and Tasman Hamami, “Integrasi Asas Psikologi Dalam Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 22,
no. 1 (2025): 163-75, https://doi.org/https://doi.org/10.25299/ajaip.2025.vol22(1).21245.

40 Maesaroh and Muh. Wasith Achadi, “Inovasi Kurikulum Pembelajaran Akidah
Akhlak : Analisis Terhadap Penguatan Moderasi Beragama Dan Kesadaran Ekologis,”
Tsaqafatuna: Jurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 1 (2026),
https://doi.org/https://doi.org/10.54213/tsaqafatuna.v8il.855.
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sistematis.* Dalam kajian ilmiah, implementasi tidak hanya
dimaknai sebagai tindakan sederhana, tetapi sebagai proses
kompleks yang melibatkan berbagai komponen dalam
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu,
Nurdin usman mengartikan implementasi sebagai wujud dalam
bentuk aktivitas atau tindakan dalam suatu sistem.*> Dengan
demikian dapat dipahami bahwa implementasi merupakan proses
sistematis yang menghubungkan antara perencanaan dan
pelaksanaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun pengertian implementasi pendidikan adalah proses
menerapkan rancangan pembelajaran ke dalam praktik pendidikan
sehari-hari untuk mencapai tujuan pembelajaran.*® Proses tersebut
terdiri dari pemilihan strategi dan metode pengajaran, penggunaan
media dan sumber belajar, pengolaan kelas, serta penilaian dan
tindak lanjut untuk memastikan peserta didik mencapai kompetensi
yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan bukan hanya sekadar menjalankan program, tetapi juga
melibatkan berbagai aspek pendukung.

b. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan
yang dirancang secara sistematis untuk membentuk kepribadian
peserta’, didik ‘melalui’ penanaman ‘dan - internalisasi nilai-nilai
moral.* Proses “ini tidak ‘hanya berfokus ‘pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga menekankan pembentukan sikap, nilai,
serta perilakuyang mencerminkan kepribadian yang baik. Melalui

pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu memahami

41 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Pustaka Pelajar, 2007).

42 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Insan Media, 2002).

4 Eka Fitria Nurjadid, Ruslan, and Nasaruddin, “Analisis Implementasi Ideologi
Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perkembangan Kognitif, Afektif,
Dan Psikomotor Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, no.
2 (2025): 1054—65, https://doi.org/https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1309.

4 Dyan Desi Madyarini and Dwi Wijayanti, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Dalam
Proses Pembelajran IPS Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidik Indonesia 4, no. 2
(2025): 14658, https://doi.org/https://doi.org/10.56916/jipi.v4i2.1957.
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nilai-nilai kebaikan, merasakan pentingnya nilai tersebut, serta
mewujudkannya dalam tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari.*®

Dalam kajian pendidikan modern, pendidikan karakter
dipandang sebagai bagian penting dari proses pendidikan yang
komprehensif.*® Pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata
sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai upaya
pembentukan manusia yang utuh. Artinya, pendidikan harus
mampu mengembangkan berbagai dimensi kemanusiaan, termasuk
aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral secara seimbang.

Pendidikan karakter juga dipahami sebagai usaha sadar yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral yang kuat. Individu yang berkarakter baik tidak
hanya mampu berpikir secara rasional, tetapi juga mampu
mengambil keputusan yang mempertimbangkan nilai-nilai etika,
tanggung jawab, serta kepedulian terhadap orang lain.”’

Dalam praktiknya, pendidikan karakter tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan sosial tempat individu berkembang.
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran
penting dalam membentuk karakter seseorang.* Nilai-nilai yang
diajarkan di sekolahakan lebih efektif apabila didukung oleh
budaya. keluarga .dan 'masyarakat yang sejalan dengan nilai

tersebut.

4 Asmun W. Wantu et al., “Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Siswa SMK Negeri 3
Gorontalo,” Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi Dan Perubahan 5, no. 3
(2025), https://doi.org/10.59818/jpm.v5i3.1624.

4 Sumiah Nasution and Ismail, “Literature Review Terhadap Strategi Pendidikan
Karakter Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Teologi Islam 1, no. 2 (2025): 94-102,
https://doi.org/https://doi.org/10.63822/md622956.

47 Salahuddin Al Asadullah and Nurhalin, “Peran Pendidikan Karakter Dalam
Membentuk Kemampuan Berfikir Kritis Generasi Muda Indonesia,” Kaisa: Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran 1, no. 1 (2021): 12-24,
http://ejournal.kampusmelayu.ac.id/index.php/kaisa%0APeran.

8 Vini Agustiani Hadian, Dewinta Arum Maulida, and Aiman Faiz, “Peran Lingkungan
Keluarga Dalampembentukan Karakter,” Jurnal Education And Develovment 10, no. 1 (2022):
240-46, https://doi.org/https://doi.org/10.37081/ed.v10i1.3365.
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Pendidikan karakter berangkat dari pandangan bahwa
manusia pada dasarnya merupakan makhluk bermoral yang
memiliki potensi untuk berkembang ke arah kebaikan maupun
penyimpangan.* Potensi tersebut perlu diarahkan melalui proses
pendidikan yang terencana agar berkembang secara optimal. Tanpa
adanya pembinaan yang tepat, potensi tersebut dapat berkembang
ke arah yang tidak diharapkan.

Dalam perspektif ini, pendidikan memiliki peran strategis
sebagai sarana pembinaan manusia agar mampu mengembangkan
potensi dirinya secara seimbang. Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencetak individu yang memiliki kemampuan intelektual tinggi,
tetapi juga membentuk pribadi yang memiliki nilai moral, etika,
dan tanggung jawab sosial yang kuat.”® Karakter pada hakikatnya
tidak terbentuk secara instan. Pembentukan karakter merupakan
proses panjang yang memerlukan waktu, pengalaman, serta
pembiasaan yang terus-menerus. Nilai-nilai moral akan tertanam
secara kuat apabila individu secara konsisten mendapatkan
penguatan melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembentukan karakter juga sangat dipengaruhi oleh
keteladanan, individu cenderung belajar melalui pengamatan
terhadap perilaku orang-orang di sekitarnya.®® Oleh karena itu,
peran guru, orang tua, serta tokoh masyarakat sangat penting dalam
memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilaj-nilai moral
yang baik. Dalam konteks pendidikan Islam, konsep karakter
memiliki- keterkaitan yang ‘sangat" erat* dengan ‘konsep akhlak.

Akhlak dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai perilaku lahiriah

4 Ayi Abdurahman et al., Pendidikan Karakter (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2025).

%0 Elvia Hani Marlina and Mulyawan Safwandy Nugraha, “Landasan Filosofis Dalam
Kebijakan Pendidikan Islam: Perspektif Epistemologis,” INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research 5, no. 1 (2025): 45004514,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v5il.17161.

1 Rhyan Prayuddy Reksamunandar and Hadirman, “Pembentukan Karakter Siswa
Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan Guru,” Jurnal Cendekia : Media Komunikasi Penelitian
Dan Pengembangan  Pendidikan  Islam 14, no. 01 (2022): 27-38,
https://doi.org/https://doi.org/10.37850/cendekia.
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yang tampak dalam tindakan, tetapi juga mencakup kualitas batin
yang menjadi dasar munculnya perilaku tersebut.> Dengan kata
lain, akhlak merupakan manifestasi dari kondisi spiritual dan moral
yang ada dalam diri seseorang.

Berdasarkan perspektif tersebut, pendidikan karakter dalam
Islam menekankan pentingnya pembinaan pada internal manusia,
khususnya hati dan kesadaran spiritual. Melalui proses pendidikan
yang menanamkan nilai-nilai ilahiah, individu diharapkan mampu
mengembangkan perilaku yang selaras dengan ajaran agama serta
mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan pribadi
maupun sosial. Dalam kajian Lickona pendidikan karakter yang
baik terdiri dari tiga bagian yaitu moral knowing, moral feeling,
dan moral action:

Pertama, moral knowing mencakup kesadaran moral,
pemahaman terhadap nilai, kemampuan memahami orang lain dan
kemampuan menalar secara baik. Dalam konteks pendidikan, tahap
ini berkaitan dengan bagaimana siswa memahami konsep keadilan,
toleransi, tanggung jawab dan nilai Kebajikan lainnya.

Kedua, moral feeling berkaitan dengan aspek emosional,
seperti empati, hati Nurani, rasa bersalah Ketika berbuat salah, dan
kecintaan terhadap kebaikan. Tanpa bagian tersebut, pengetahuan
moral ‘akan bersifat’ siassia| dan tidak ‘mendorong perubahan
perilaku.

Ketiga, moral action Adalah realisasi konkret dari nilai yang
telah dipahami dan dirasakan. Pendidikan karakter dinilai berhasil
apabila siswa mampu menerjemahkan nilai dalam Tindakan nyata,

baik dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.*

52 Muh.Erwin Wirawan et al., “AKHLAK,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP

Subang

12, no. 1 (2026): 105-13,

https://doi.org/https://doi.org/10.36989/didaktik.v12i01.11053.
53 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991).
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Dalam penelitian ini teori lickona menjadi landasan penting
untuk menganalisis bagaimana implementasi pendidikan karakter
Islami di sekolah tidak berhenti pada pemahaman materi
keagamaan melainkan berorientasi pada pembentukan prilaku
moderat dalam kehidupan sosial.

2. Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan konsep penting dalam
kehidupan masyarakat yang plural dan beragam. Istilah moderasi
beragama merujuk pada sikap beragama yang mengedepankan
keseimbangan, toleransi, serta menghindari sikap ekstrem dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama.>* Apabila dilihat istilah
moderasi beragama yang digagas oleh kementrian agama pada tahun
2019, moderasi beragama didefenisikan sebagai cara pandang, sikap
dan praktik beragama yang menempatkan nilai keadilan,
keseimbangan dan toleransi sebagai landasan dalam berinteraksi
dengan sesama umat manusia.® Dalam konteks kehidupan sosial,
moderasi beragama berperan sebagai pendekatan yang mampu
menjaga harmoni dan kerukunan antar umat beragama.

Moderasi beragama tidak berarti mengurangi komitmen
seseorang terhadap ajaran agamanya, sebaliknya moderasi justru
menekankan pemahaman agama yang mendalam dan bijaksana
sehingga seseorang mampu ‘mengamalkan nilai-nilai agama secara
baik.>® Dengan demikian, moderasi beragama merupakan pendekatan
yang menempatkan agama sebagai sumber nilai yang mampu

membangun kehidupan masyarakat yang damai'dan harmonis.

% Agustin Sri Ningsih, Jumiarti Hurairah, and Muji Rahayu, “Peran Pendidikan Islam
Dalam Melawan Radikalisme Melalui Moderasi Beragama,” Jurnal Al-Abshor: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 1, no. 3 (2024): 310-21,
https://doi.org/https://doi.org/10.71242/ve8f7345.

5> Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Badan Litbang dan Diklat, Kementerian
Agama RI, 2019).

%6 Meissiandani Ardilla et al., “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dlam Bingkai
Pendidikan Agama Kristen,” JURPERU : Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, no. 10 (2023):
3077-91, https://jutepe-joln.net/index.php/JURPERU/article/view/515.
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Dalam konteks pendidikan, moderasi beragama memiliki peran
penting dalam membentuk karakter peserta didik yang toleran dan
menghargai keberagaman. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
moderasi dapat membantu peserta didik memahami bahwa perbedaan
merupakan realitas sosial yang harus disikapi dengan sikap saling
menghormati.>’

Menurut Al-Qaradawi, konsep moderasi dalam Islam dikenal
dengan istilah wasathiyah, konsep ini mencerminkan karakter dasar
ajaran Islam yang menempatkan keseimbangan sebagai prinsip utama
dalam kehidupan manusia.*® Moderasi tidak hanya berkaitan dengan
aspek teologis, tetapi juga mencakup dimensi sosial, politik, dan
budaya. Dengan demikian, pemikiran Al-Qaradawi menunjukkan
bahwa moderasi beragama merupakan prinsip penting dalam ajaran
Islam yang bertujuan untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang
harmonis dan seimbang.

Moderasi beragama memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter peserta didik yang toleran dan menghargai keberagaman.
Pendidikan merupakan sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moderasi kepada generasi muda.>® Pendidikan yang menanamkan
nilai moderasi_dapat membantu peserta didik memahami bahwa
perbedaan merupakan bagian dari realitas sosial yang harus disikapi
dengan sikap saling menghormati.

Peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang mampu
hidup berdampingan secara damai dengan orang lain yang memiliki

latar belakang “berbeda.®® Dengan’ menggunakan “teori moderasi

57 Isna Alvinatu Reza and Ali Ahmad Yeneuri, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Islam
Di Sekolah Dasar,” Psikosospen : Jurnal Psikososial Dan Pendidikan 2, no. 1 (2026): 796808,
https://publisherqu.com/index.php/psikosospen/article/view/3926.
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beragama dari Al-Qaradawi, penelitian ini dapat menganalisis
bagaimana implementasi pendidikan karakter Islami di sekolah
berperan dalam membentuk peserta didik yang memiliki sikap
beragama yang seimbang, toleran, dan mampu hidup berdampingan
secara baik.
G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini di susun secara sistematis yang terdiri dalam empat
bab untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
Implementasi Pendidikan Karakter Islami Dalam Membangun Sikap
Moderasi Beragama Di Smk Muhammadiyah 1 Bantul. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
Bab I - Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan, landasan
teori, dan sistematika pembahasan. Bab ini memberikan dasar serta arah
penelitian secara menyeluruh.
BAB II: Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan, yaitu studi kasus kualitatif. Dalam bab ini diuraikan
latar penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, teknik pengumpulan
data (wawancara, observasi, dan dokumentasi), teknik analisis data, serta
metode ‘uji ‘kéabsahan /‘data ' melaluiv [triangulasi dan perpanjangan
pengamatan.
BAB III: Hasil dan Pembahasan
Bab i menyajikan/temuan penelitian berdasarkan hasil di
lapangan. Pembahasan dalam bab ini meliputi gambaran umum SMK
Muhammadiyah 1 Bantul, internalisasi pendidikan karakter islami,
implementasi pendidikan karakter islami, faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan pendidikan karakter islami, analisis
temuan berdasarkan perspektif teoretis. Seluruh temuan ini dianalisis
secara kritis dengan mengaitkan antara teori dan data lapangan.

BAB IV: Penutup
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Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran bagi
kepala sekolah, guru, pemerintah daerah, dan pemangku kebijakan
pendidikan dalam mengembangkan praktik implementasi pendidikan
karakter Islami dalam membangun sikap moderasi beragama.
Disampaikan juga saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat

mengembangkan kajian yang lebih mendalam dan kontekstual.



BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Penguatan Sikap

Moderasi Beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, diperoleh tiga

kesimpulan utama yaitu sebagai berikut:

1. Implementasi model penguatan sikap moderasi beragama di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul dilaksanakan secara terintegrasi melalui
pembelajaran ISMUBA, budaya sekolah, keteladanan guru,
lingkungan sosial sekolah, serta evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan. Implementasi tersebut mengimplementasikan sepuluh
nilai moderasi beragama, yaitu berkeadaban, keteladanan,
kewarganegaraan dan kebangsaan, mengambil jalan Tengah,
berimbang, lurus dan tegas, kesetaraan, musyawarah, toleransi,
dinamis dan inovatif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan
sebagai materi pembelajaran, tetapi juga diwujudkan dalam berbagai
pembiasaan sehingga menjadi bagian dari sikap dan perilaku peserta
didik. Dengan demikian, implementasi model penguatan moderasi
beragama di sekolah berjalan secara sistematis melalui sinergi antara
proses pembelajaran, keteladanan, budaya sekolah, dan lingkungan
pendidikan.

2. Penguatan sikap ‘nioderasi’ beragamal di’ SMK Muhammadiyah 1
Bantul dilakukan melalui tiga penguatan, yaitu kegiatan kurikulum,
ekstrakurikuler dan kokurikuler. Penguatan kurikulum dilaksanakan
melalui integrasi-nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
ISMUBA, adapun penguatan ekstrakurikuler dilakukan melalui
organisasi siswa serta kegiatan pengembangan minat dan bakat yang
menanamkan nilai kepemimpinan, tanggung jawab, kerja sama, dan
toleransi. Sedangkan penguatan kokurikuler diwujudkan melalui
berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan dan sosial. Ketiga jalur

tersebut saling melengkapi sehingga proses penguatan moderasi
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beragama berlangsung secara berkesinambungan dan mampu
membentuk karakter peserta didik secara utuh.

3. Perubahan sikap moderasi beragama pada peserta didik di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul ditunjukkan melalui berkembangnya sikap
berkeadaban, keteladanan, komitmen kebangsaan, mengambil jalan
tengah, berimbang, lurus dan tegas, kesetaraan, musyawarah,
toleransi, serta dinamis dan inovatif. Perubahan tersebut tercermin
dalam meningkatnya sikap saling menghormati, kemampuan
menghargai perbedaan, kepedulian sosial, penyelesaian permasalahan
melalui musyawarah, serta pemanfaatan teknologi secara bijaksana
dan bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa model
penguatan yang diterapkan berhasil membentuk peserta didik yang
religius, moderat, berkarakter, dan mampu hidup harmonis dalam
keberagaman sesuai dengan nilai-nilai moderasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Penguatan Sikap

Moderasi Beragama di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Bagi guru diharapkan terus memperkuat implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam setiap proses pembelajaran maupun interaksi
dengan peserta'didik. Penguatan tersebut tidak hanya dilakukan melalui
penyampaian. materi, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, serta
penggunaan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik
berpikir kritis, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan permasalahan
melalui dialog yang konstruktif. Selain itu, guru perlu meningkatkan
pemanfaatan media pembelajaran dan teknologi digital sebagai sarana
untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang relevan dengan
perkembangan zaman sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna.

2. Bagi Siswa
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Bagi siswa diharapkan mampu mempertahankan serta
mengembangkan sikap moderasi beragama yang telah dibangun melalui
berbagai program sekolah. Nilai-nilai seperti berkeadaban, keteladanan,
toleransi, musyawarah, komitmen kebangsaan, dan sikap dinamis
hendaknya tidak hanya diterapkan di lingkungan sekolah, tetapi juga
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, dan media digital. Dengan
demikian, peserta didik dapat menjadi generasi yang berkarakter, mampu
menghargai keberagaman, serta berkontribusi dalam menciptakan
kehidupan yang damai dan harmonis.

3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan terus memperkuat kebijakan dan
program yang mendukung penguatan sikap moderasi beragama melalui
sinergi antara kegiatan kurikulum, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
Selain itu, sekolah perlu meningkatkan kolaborasi dengan orang tua,
persyarikatan Muhammadiyah, serta berbagai pihak terkait agar proses
pembinaan karakter peserta didik berlangsung secara berkesinambungan.
Evaluasi program juga perlu dilakukan secara berkala sebagai dasar
penyempurnaan model penguatan moderasi beragama agar tetap adaptif
terhadap perkembangan kebutuhan peserta didik dan tantangan
pendidikan di era digital.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini, | terbatas ( pada 'kajian'- model ‘penguatan sikap
moderasi beragama di satu satuan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan mengembangkan kajian pada jenjang,
karakteristik “sekolah; atau wilayah“yang berbeda, serta menggunakan
pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang
dapat mengembangkan model penguatan moderasi beragama berbasis
transformasi  digital dan inovasi pembelajaran sesuai dengan

perkembangan pendidikan.
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